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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut kodratnya, manusia, adalah “makhluk dua dimensi”, yakni
dimensi sosial (masyarakat) dan dimensi individual (perorangan). Dikatakan
berdimensi sosial karena dalam diri manusia terdapat dorongan untuk hidup
bersama dan berada di antara manusia lainnya. Bentuk konkretnya adalah
manusia bergaul, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan manusia lainnya.
Dikatakan berdimensi individual karena dalam diri manusia terdapat
dorongan keakuan yang membuatnya memiliki kecenderungan bertindak
untuk kepentingan dirinya sendiri.*

Dialektika antar kedua dimensi tersebut dapat berwujud kehidupan yang
beragam (bervariasi) dengan pola yang bergerak di antara bandul individual
dan sosial. Bandul kehidupan masyarakat pedesaan (rural society) pada
umumnya digambarkan lebih condong ke arah social heavy, sedangkan
bandul kehidupan masyarakat perkotaan (urban society) lazim digambarkan
condong ke arah /ndividual heavy.

Di samping masyarakat (society) —yang lazim dimaknai sebagai
himpunan individu yang dijalin oleh sistem hubungan yang kompleks-- ada

himpunan lain dengan postur yang lebih kecil dan lebih sederhana atau —

Y Mawardi, //mu Alamiah Dasar, llmu Sosial Dasar, llmu Budaya Dasar (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), 217



tepatnya-- lebih homogen. Himpunan ini disebut komunitas (community).
Jalinan hubungan antar individu dalam komunitas lebih bersifat kultural,
partisipatif-efektif, dan relatif lebih otonom (independen).?

Contoh dari komunitas adalah mahasiswa, yakni himpunan dari
individu-individu terpelajar di lembaga perguruan tinggi. Dalam komunitas
ini individu mahasiswa bergaul, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan
individu mahasiswa lainnya. Tentu saja di luar komunitasnya, individu
mahasiswa adalah juga anggota dari masyarakat di sekitarnya. Yang
dimaksud dengan “masyarakat sekitar” bagi mahasiswa yang kebanyakannya
berasal dari luar daerah tidak lain adalah masyarakat di sekitar rumah kost di
mana mereka tinggal. Dalam konteks ini adalah menarik untuk memotret
kehidupan sosial mahasiswa tersebut, bukan di lingkungan komunitasnya,
melainkan di lingkungan masyarakat sekitar rumah kost di mana ia tinggal.
Pertama, karena mahasiswa yang tinggal di rumah kost itu datang dari
lingkungan sosial yang berbeda-beda di tempat asal mereka. Kedua, karena
lingkungan masyarakat di mana mereka tinggal sekarang merupakan
lingkungan sosial baru. Boleh jadi dari mereka ada yang dilanda semacam
schock (goncangan) sehingga gagap dalam beradaptasi. Boleh jadi juga ada

dari mereka yang justru at home di lingkungan sosialnya yang baru tersebut.

Sebagai bagian dari komunitas terdidik, para individu mahasiswa itu

tentu sudah dijamah oleh seperangkat upaya yang terencana yang

2 Departemen Sains, Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat Institut Pertanian
Bogor, Konsep Komunitas Dan Masyarakat Dalam Perspektif Sosiologi, skpm.ipb.ac.id/konsep-
komunitas-dan-masyarakat-dalm-perspektif-sosiologi, akses: 21 Oktober 2015



dimaksudkan untuk membentuk mereka “menjadi manusia yang beriman dan
bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab.® Artinya di kampus, para individu mahasiswa itu telah
menginternalisasi nilai-nilai baik dalam kehidupan bermasyarakat, utamanya
nilai-nilai yang bersumber dari ajaran agama mereka. Di antaranya kalau dari
ajaran Islam adalah nilai kehidupan sosial seperti yang dicerminkan oleh
hadis Nabi SAW: JLU v;;m guLfJ\ "> (Sebaik-baik manusia adalah yang
paling bermanfaat di antara mereka untuk manusia).*

Sehubungan dengan itu, mahasiswa lazim diidekan sebagai individu
yang memiliki kesadaran kuat untuk mewujudkan hidup yang bermakna di
lingkungan masyarakat sekitarnya. Hanya saja gambaran ideal ini kadang
kurang berselaras dengan kenyataannya. Dari pengamatan sekilas, ada
mahasiswa yang menjadikan rumah kostnya hanya sebagai tempat menginap.
Kehidupan sehari-harinya di sana berjalan rutin dan datar. Pagi/siang pergi ke
kampus untuk kuliah. Sore/malam kembali ke tempat kost untuk
menginap/istirahat. Kadang kala setelah pulang dari kegiatan kuliah di
kampus, mereka tidak langsung kembali ke tempat kost melainkan bermain
dan sebagainya. Namun, kegiatan mahasiswa di kost tidak hanya untuk

beristirahat melainkan ada yang mengerjakan tugas kuliah, belajar, sharing

dengan teman, membersihkan dan merapikan barang pribadi, dan lain

® www.academia.edu/4784240/SISTEM_PENDIDIKAN_NASIONAL
* Hadis Nabi SAW ini dituturkan oleh Jabir, dan dimuat dalam al-T3brari, al-Mu’jam al
Awsat }juz 13 (Maktabah Sha>milah), 27



sebagainya. Jika ada hari libur, ia gunakan untuk pulang kampung atau pergi
untuk jalan-jalan bersama teman. Ada juga mahasiswa yang menjadikan
rumah kost hanya sebagai alamat tempat tinggal dan sebagai gudang untuk
menyimpan barang-barangnya. la jarang tinggal di rumah kost karena
kegiatannya yang padat di organisasi. Sebagai aktivis mahasiswa, ia memilih
banyak tinggal di kampus atau di kantor/sekretariat organisasinya. Ada juga
mahasiswa yang tinggal di rumah kost seperti di rumah sendiri. Saatnya ada
kegiatan di kampus, ia berangkat ke kampus. Usai berkegiatan, ia pulang ke
rumah kost. Ada saatnya juga ia bersosialisasi dengan para tetangga dengan

melibatkan diri dalam berbagai kegiatan mereka.

Bertolak dari latar hasil pengamatan sekilas yang menunjukkan adanya
variasi inilah maka potret kehidupan mahasiswa yang tinggal di kost menjadi

menarik untuk dikaji melalui penelitian yang lebih mendalam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah bagaimana potret kehidupan mahasiswa yang

tinggal di kost di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya?

Masalah penelitian ini akan dijawab dengan mendeskripsikan sejumlah
hal di seputar kehidupan mahasiswa yang tinggal di Kost, mulai dari alasan
mereka memilih tinggal di tempat Kost, adaptasi mereka dengan lingkungan
internal kost, interaksi sosial mereka dengan masyarakat sekitar, kehidupan

sosial keagamaan mereka, dan prestasi akademik mereka.



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan memahami potret kehidupan mahasiswa yang

tinggal di kost di Kelurahan Jemurwonosari, Kecamatan Wonocolo, Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat. Manfaat tersebut bisa
bersifat teoritis dan praktis. Untuk penelitian kualitatif, manfaatnya lebih
bersifat teoritis, yaitu untuk pengembangan ilmu, namun juga tidak menolak
manfaat praktisnya untuk memecahkan masalah. Bila peneliti kualitatif dapat
menemukan teori, maka akan berguna untuk menjelaskan, memprediksikan
dan mengendalikan suatu gejala.® Hasil penelitian ini diharapkan membawa

manfaat sebagai berikut:
1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dan dapat lebih memperkuat teori ilmu sosial serta dapat dijadikan sebagai

pedoman untuk penelitiannya selanjutnya.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitaif Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2008), 219



2. Praktis
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini disamping sebagai salah satu upaya untuk
memenuhi tugas akhir dalam Program Strata Satu (S1) Program Studi
Sosiologi FISIP UIN Sunan Ampel Surabaya, juga diharapkan mampu
memberikan pengetahuan dan wawasan terkait deskripsi dan
gambaran tentang kehidupan mahasiswa yang tinggal di kost di
Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya. Selain itu
juga dapat memberikan manfaat yang sangat berharga, berupa

pengalaman praktis dalam hal penelitian.
b. Bagi Program Studi Sosiologi

Sebagai kontribusi ilmu pengetahuan, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dari sekian banyak
bahan referensi untuk memahami deskripsi dan gambaran kehidupan
mahasiswa yang tinggal di kost di Kelurahan Jemurwonosari

Kecamatan Wonocolo Surabaya.
c. Bagi Lembaga

Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya dan sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk

kepentingan ilmiah selanjutnya.



Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan positif bagi
mahasiswa bahwa kehidupan sosial, agama, dan pendidikan haruslah

berjalan seimbang.

E. Definisi Konseptual

Pada dasarnya konsep merupakan unsur pokok dari penelitian. Suatu
konsep sebenarnya adalah definisi singkat dari sejumlah fakta atau gejala
yang ada. Dengan demikian konsep dalam permasalahan penelitian harus
ditentukan batasan dan ruang lingkupnya dengan harapan tidak terjadi

kesimpangsiuran dalam pemahaman terhadap permasalahan tersebut.

Untuk menghindari salah pengertian berikut ini peneliti jelaskan

pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, yaitu:
a) Potret Kehidupan

Potret ialah sebuah gambaran. Sedangkan kehidupan ialah cara
(keadaan, hal) hidup® Yang dimaksud potret kehidupan dalam penelitian
ini adalah gambaran tentang kehidupan sosial sehari-hari mahasiswa yang
tinggal di Kost di wilayah Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan

Wonocolo Surabaya.

® Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 351



b) Mahasiswa

Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi.” Dalam
penelitian ini, yang dimaksud mahasiswa adalah seseorang yang sedang
menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

c) Kaost (in de kost)

Kost adalah kamar atau rumah yang disewakan dengan sejumlah
pembayaran tertentu untuk setiap periode tertentu (umumnya periode per
bulan) untuk digunakan sebagai tempat tinggal baik oleh laki-laki maupun
perempuan. Kata "kost" merupakan turunan dari frasa bahasa Belanda "In
de kost" yang berarti "makan di dalam"”. Bila frasa tersebut dijabarkan
lebih lanjut dapat pula berarti "tinggal dan ikut makan di dalam rumah

tempat menumpang tinggal.”®

Pada umumnya kost (in de kost) terletak di sekitar sekolah, perguruan
tinggi atau universitas, dan pabrik. Dalam penelitian ini, kost yang
dimaksud adalah kost mahasiswa yang terletak di kelurahan

Jemurwonosari kecamatan Wonocolo kota Surabaya.

F. Metode Penelitian

Dalam sub bab tentang metode penelitian ini dikemukakan uraian

mengenai jenis penelitian dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu

" 1bid., 543.
® Wikipedia, 01 Maret 2016, https://id.wikipedia.org/wiki/Indekost
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penelitian, pemilihan sabyek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik

pengumpulan data, teknik abalisis data, dan teknik keabsahan data.
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni jenis
penelitian  yang menghasilkan  temuan-temuan data tanpa
menggunakan prosedur statistik atau cara lain dari pengukuran

(kuantifikasi).®

Secara sederhana, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai
penelitian yang diselenggarakan dengan melakukan observasi

langsung ke lapangan dan melakukan wawancara dengan informan.

Dari sisi lain penelitian kualitatif dapat juga dijelaskan sebagai
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Dalam penelitian Kkualitatif,

proses dan makna (perspektif subyek) lebih ditonjolkan.™

Kualifikasi penting lainnya dari jenis penelitian kualitatif ini

adalah:

1) Data disikapi sebagai data verbal atau sebagai sesuatu yang dapat

ditransposisikan sebagai data verbal.

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Rinika Cipta,
2008), 1
% 1bid., 21.
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2) Mengutamakan hubungan secara langsung antara peneliti dengan

hal yang diteliti

3) Mengutamakan peran peneliti sebagai instrument kunci (key

informant) ™

Penelitian kualitatif berusaha mengungkap berbagai keunikan
yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat atau organisasi
dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh, rinci, dalam dan

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.*
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Studi
Kasus, yakni ikhtiar menggambarkan ihwal kehidupan dengan cara
langsung terjun ke beberapa informan mahasiswa yang bertempat
tinggal di Kost di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo

Surabaya. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar.

Menurut Foerman studi kasus adalah suatu pelukisan dari suatu
fase atau keseluruhan pengalaman yang relevan dari data tertentu yang
dipilih. Apabila perhatian penyelidik dipusatkan pada perkembangan,

maka keterangannya adalah sejarah kasus (case history).

Foerman mencatat bahwa “bahan studi kasus bisa masuk pada
ilmuwan sosial melalui sejumlah dokumen pribadi, beberapa catatan

pengamatan partisipan, laporan orang ketiga. Yang membedakan studi

" bid., 20.
2 1hid., 22.
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kasus dengan penelitian survey terletak pada intensitas dan kedalaman
penyelidikannya. Studi kasus biasanya dikenali sebagai pemerikasaan
yang cermat atas berbagai keadaan sosial yang spesifik atau berbagai
aspek khusus dari lingkungan sosial, yang mencakup deskripsi

psikologis tentang orang di lingkungan tersebut.

Studi kasus bersifat luwes berkenaan dengan metode
pengumpulan data yang digunakan. Wawancara, pengamatan dan
berbagai bentuk pengumpulan data lainnya berkemungkinan untuk
digunakan di dalam analisis pendalaman terhadap berbagai situasi

sosial yang spesifik.*®
2. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Kelurahan Jemurwonosari,
Kecamatan Wonocolo, kota Surabaya. Di kelurahan terletak kampus
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) yang di

sekitarnya terdapat banyak rumah Kost untuk kalangan mahasiswa.
b. Waktu Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini peneliti membutuhkan waktu
kurang lebih tiga bulan, yakni mulai bulan Desember 2015 sampai

dengan Februari 2016. Waktu tersebut relatif cukup untuk melakukan

13 James A.Black dan Dean J.Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial
(Bandung: PT Refika Aditama, 1999), 77-79
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penggalian data secara mendalam mengenai potret kehidupan
mahasiswa yang tinggal di Kost di Kelurahan Jemurwonosari
Kecamatan Wonocolo Surabaya. Berhubung waktu tersebut masih
merupakan rancangan dari peneliti maka yang sewaktu-waktu bisa
berubah, baik terkait dengan kebijakan dari prodi atau pun fakultas

sebagai lembaga tempat peneliti mencari ilmu.

3. Pemilihan Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini ialah mahasiswa yang tinggal di kost di
Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya dalam periode
waktu minimal satu tahun. Subyek penelitian yang peneliti pilih yakni
sebanyak 9 orang mahasiswa kost, 2 orang ibu kost, dan 3 orang warga.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini:
Tabel 1.1
Daftar Nama Informan
No Nama Status Fakultas
1. | Nina Magfiroh (Nina) Mahasiswa Semester 4 Adab & Humaniora
2. | Irma Nur Rosyidah (Irma) Mahasiswa Semester 6 Dakwah & llmu Komunikasi
3. | Indah Qurniawati (Indah) Mahasiswa Semester 7 FISIP
4. | Fifit Mulyana (Fifit) Mahasiswa Semester 7 FISIP
5. | M. Bagus Arif (Bagus) Mahasiswa Semester 7 FISIP
6. | Rosi Noviandi (Rosi) Mahasiswa Semester 7 FISIP
7. | Miftakhul Amin (Amin) Mahasiswa Semester 8 FISIP
8. | Uci Nurul Hidayati (Uci) Mahasiswa Semester 8 Ushuluddin & Politik Islam
9. | Silvi Royyani (Silvi) Mahasiswa Semester 10 | Ushuluddin & Politik Islam
10. | Ibu Ibnu Ibu kost -
11. | Ibu Sri Ibu kost -
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12. | Ibu Ningsih Warga -
13. | Ibu Dwi Warga -
14. | Ibu Yani Warga -
4. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap penelitian adalah gambaran perencanaan keseluruhan
penelitian, pengumpulan data, analisis data, hingga pelaporan data.

Tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
a. Tahap Lapangan

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum turun

langsung ke lapangan di antaranya adalah:
1) Pengajuan judul penelitian
2) Membuat proposal penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti
membuat proposal penelitian sebagai syarat untuk memperoleh
surat tugas izin penelitian dari prodi Sosiologi kepada pihak
kelurahan dimana peneliti akan melakukan penelitian. Dalam
menyusun proposal, pertama kali peneliti menyajikan uraian
tentang latar belakang masalah yang memuat sejumlah fakta dan
pertimbangan yang menjadi latar dari pentingnya dilakukan
penelitian mengenai “Potret Kehidupan Mahasiswa yang Tinggal
di Kost (Studi kasus di Kelurahan Jemurwonosari Kecamatan

Wonocolo Surabaya)”. Selanjutnya peneliti merumuskan masalah
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penelitian serta merancang metode penelitian, sekiranya metode

yang digunakan itu sesuai dengan obyek yang akan diteliti.
3) Menyusun rancangan penelitian

Sebelum turun ke lapangan untuk melakukan penelitian,
peneliti menyusun rancangan penelitian terlebih dahulu. Dengan
rancangan inilah peneliti bisa mengetahui dan bisa memprediksi
kapan peneliti mulai turun ke lapangan, bisa menentukan siapa saja
informan yang patut untuk dimintai informasi, dan menentukan

banyaknya biaya yang dibutuhkan selama melakukan penelitian.

b. Tahap Lapangan

Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan proses penelitian di
lapangan yakni dengan cara observasi lapangan, wawancara
mendalam, dan menelusuri serta mengcopy (menulis kembali)

dokumen tertulis atau informasi lain terkait objek yang diteliti.

5. Teknik Pengumpulan Data

Ada tiga teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Observasi
Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati kehidupan

mahasiswa yang tinggal di kost kelurahan Jemurwonosari kecamatan

Wonocolo Surabaya dengan cara melihat dan mendengar dalam
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rangka memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap
fenomena sosial. Selama beberapa waktu tanpa harus mempengaruhi
terhadap fenomena yang sedang diteliti. Dengan mencatat, merekam,

dan memotret fenomena untuk dianalisis.**
b. Interview

Interview atau wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang atau lebih untuk mendapatkan informasi dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian. Atau juga
bisa diartikan percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan
dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas

pertanyaan.

Adapun, metode wawancara yang digunakan oleh peneliti yakni
wawancara mendalam. Wawancara mendalam secara umum adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
tanya-jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan
pedoman (guide) wawancara, di mana wawancara dan informan
terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian,
kekhasan wawancara mendalam adalah Kketerlibatannya dalam

kehidupan informan.

¥ Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2001), 167
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Dengan wawancara secara mendalam ini, peneliti akan ikut
membaur dalam kehidupan informan yang akan diteliti saat berada di
kost. Peneliti tidak menggunakan wawancara yang terstruktur, yakni
pada saat wawancara peneliti tidak menyusun pertanyaan dan jawaban
sistematis, namun hanya berdasar pada pedoman wawancara yang
tetap terkait dengan topik pembahasan penelitian. Hal ini dilakukan
supaya peneliti lebih leluasa dan tidak terkesan melakukan tanya
jawab dengan informan, sehingga informanpun dengan leluasa
memberikan informasi tanpa ada tekanan atau keterpaksaan dari pihak
peneliti. Saat wawancara berlangsung, peneliti membawa instrument
sebagai alat bantu yakni pedoman untuk wawancara dan alat bantu lain
seperti tape recorder untuk merekam, kamera dan lain-lain, sehingga

dapat membantu memperlancar pelaksanaan wawancara.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan
dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu yang dapat berupa
rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-surat,

rekaman, gambar, catatan, buku, dan sebagainya.

Dokumentasi yang peneliti peroleh dalam penelitian ini meliputi
gambar atau foto hasil kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan informan mahasiswa yang tinggal di kost kelurahan
Jemurwonosari kecamatan Wonocolo Surabaya dan data monografi

kelurahan Jemurwonosari.
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6. Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklen mengatakan analisis data kualitatif adalah upaya
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan
data, memilah data menjadi satuan yang dapat dikelola, mengadakan
sintesis, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari serta membuat keputusan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain.*

Dalam penelitian ini, sebelum masuk pada tahap analisis data terlebih
dahulu peneliti telah mengumpulkan data—data dari hasil observasi
lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Setelah semua data terkumpul,
selanjutnya peneliti mulai melakukan analisis data dengan menggunakan
teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckman. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif untuk menentukan,

menafsirkan dan mengurai data yang bersifat kualitatif.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Pada tahap ini, langkah yang dilakukan peneliti untuk memeriksa
keabsahan data yakni dengan cara menggunakan trianggulasi data.
Trianggulasi data dilakukan untuk mengkoreksi kembali terhadap sumber-

sumber data yang berbeda dengan memeriksa bukti-bukti dari sumber-

> Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 192.
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sumber tersebut dan menggunakannya untuk membangun justifikasi

(penetapan) tema-tema secara tepat. *°

G. Sistematika Pembahasan

Secara global, skripsi ini dibagi dalam empat pembahasan, yang satu
sama lain saling terkait dan merupakan suatu sistem yang urut untuk

mendapatkan suatu kesimpulan dalam mendapatkan suatu kebenaran ilmiah.

Langkah-langkah pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan peneliti memberikan gambaran tentang latar
belakang masalah yang hendak diteliti. Setelah itu menentukan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, metode
penelitian (Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian,
Subjek Penelitian, Tahap-Tahap Penelitian, Teknik Pengumpulan Data,
Teknik Analisis Data, dan Teknik Keabsahan Data), dan sistematika

pembahasan.
BAB Il : KAJIAN TEORI

Dalam Bab kajian teori, pertama bagian ini berisi kajian pustaka
tentang mahasiswa dan kost, kedua berisi penjelasan teori Konstruksi Sosial

Peter L. Berger dan Thomas Luckman yang oleh peneliti akan digunakan

'® Jhon W. Creswell, Research Design; Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed
Edisi Ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 286
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dalam menganalisis masalah dalam penelitian ini yang berjudul “Potret
Kehidupan Mahasiswa yang Tinggal di Kost (Studi Kasus di Kelurahan
Jemurwonosari, Kecamatan Wonocolo, Surabaya), dan ketiga berisi kajian

penelitian terdahulu.

BAB Il : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

Dalam bab penyajian data, peneliti memberikan gambaran mengenai
deskripsi umum lokasi penelitian dan menyajikan data tentang potret
kehidupan kesembilan mahasiswa yang tinggal di kost kelurahan
Jemurwonosari. Potret kehidupan mahasiswa tersebut meliputi beberapa aspek
yakni sosial, ekonomi, agama, dan pendidikan. Penyajian data ini dibuat
secara tertulis, dikemas dalam bentuk analisis deskriptif dan juga disertakan
dokumentasi foto yang mendukung data penelitian ini. Setelah itu akan
dilakukan penganalisahan data dengan menggunakan teori Konstruksi Sosial

yang dipopulerkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman.

BAB IV : PENUTUP

Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dari permasalahan
dalam penelitian, kesimpulan yang peneliti buat lebih bersifat konseptual dan
terkait langsung dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Selain itu
juga memberikan saran kepada para pembaca laporan penelitian ini. Jika ada
yang positif dari hasil penelitian, maka disarankan lembaga-lembaga lain
untuk menjadikannya sebagai contoh, dan tentunya masih banyak
kekurangannya. Dalam bab ini juga terdapat bagian akhir, yakni berisi daftar

pustaka, dan beberapa lampiran meliputi pedoman wawancara, foto lokasi
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penelitian, surat permohonan izin penelitian, surat rekomendasi penelitian dari
BANKESBANGPOL dan LINMAS Surabaya, surat pengantar survey dari
Kelurahan Jemurwonosari, jadwal penelitian, berita acara ujian skripsi, dan

biodata penulis.
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